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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an al-Karim adalah kitab suci umat Islam, yang 

berfungsi sebagai petunjuk hidup guna meraih keselamatan di 

dunia dan di akhirat kelak. Selain diperintahkan untuk 

mengamalkannya, kita sebagai umat yeng mengimaninya 

diperintahkan pula agar dapat membacanya secara indah penuh 

pesona (tartil/tajwid).
1
   nurut   w w   l-  nt n    l m kit   

  j n   -       sebagaimana dikutip oleh Asmuni M. Noor 

mengatakan bahwa al-Qur`an tentu saja berbeda dengan kitab-

kitab suci yang lain seperti Taurat (bahasa Ibrani), Injil dan Zabur 

(bahasa Syiria). 

Kitab suci al-Qur‟ n t l h  iturunk n ol h All h SWT 

sebagai kitab akhir zaman dan menjadi sumber bagi agama Islam 

yang pertama dan paling utama. Al-Qur‟ n jug  m rup k n 

mukjizat yang abadi yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

Rasulullah SAW sebagai hidayah bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda antara yang hak 

dan yang batil. Al-Qur‟ n  iturunk n ol h All h SWT   l m 

bahasa Arab yang sangat tinggi susunan bahasanya dan 

keindahan balagahnya. 

                                                             
1
 Muhsin Salim, Ilmu Qi  ‟ t: K i  h-kaidah Ushuliyah Tujuh Imam 

Qi  ‟ t Menu ut  h  iq As -Syathibiyyah, (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 
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Sungguh indah bacaan pada tiap-tiap ayat yang terdapat 

dalam al-Qur‟ n k tik   il ntunk n  i s ti p w ktu, s  k n-akan 

bumi dan langit tampak indah dan bersemi. Bahkan suasana religi 

menjadi semerbak, serta mampu menenangkan jiwa dan raga 

yang lagi diselimuti keresahan, kegelisahan, serta perasaan 

waswas.  Apalagi bila al-Qur‟ n  il ntunk n   ng n su r  y ng 

merdu serta dengan bacaan yang bertajwid.  Maka sebuah 

anugerah yang luar biasa bagi siapa saja yang mendengarkan 

bacaan tersebut.  

Demikian pula bagi siapa saja yang mau mempelajari 

akan setiap isi yang terkandung didalamnya, niscaya akan selalu 

terjaga hatinya laksana kitab suci al-Qur‟ n y ng t l h t rj g  

selama ribuan tahun ini. Karena al-Qur‟ n  iturunk n ol h All h 

SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan 

malaikat Jibril dan Allah sendiri yang menjaganya. 

Seperti telah disebutkan bahwa sebagai muslim yang 

sejati, kita diperintahkan untuk selalu mengamalkan dan 

membaca kitab suci al-Qur‟ n s su i   ng n ilmuny  (t jwi ). 

Al-Qur‟ n m m  rik n p tunjuk   l m p rso l n-persoalan 

 ki  h, sy ri‟ h   n  khl k   ng n j l n m l t kk n   s r-dasar 

prinsip mengenai persoalan persoalan tersebut. Jadi, mempelajari 

al-Qur‟ n    l h su tu k w ji  n.
2
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Bahkan dalam sabdanya Rasulullah SAW pun telah 

menjelaskan bahwa betapa mulianya orang-orang yang mau 

mempelajari, kemudian mengajarkan al-Qur‟ n,   hk n m r k  

termasuk kategori sebaik-baik manusia. Tentunya mempelajari 

al-Qur‟ n  isini h rus  is rt i  engan tatacara yang benar dan 

membacanya dengan bertajwid.  Menurut para ulama al-Qur‟ n 

mempelajari ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah, sedangkan 

hukum mempraktikkannya adalah f   hu „ in. Al   in A   Th li  

mengungkapkan definisi tartil sebagaimana ditulis oleh Ahmad 

Fathoni yaitu membaguskan bacaan huruf-huruf al-Qu ‟ n   n 

mengetahui hal ihwal waqaf.
3
  l h k r n  ny    nu Al-    r  

menegaskan dalam naghamnya yang terkenal: 

دِ  ِّ٘ ٌْ يجَُ ِْ ىَ ٍَ   ***  ًْ ٌٌ لََشِ يْدِحَخْ ِ٘ الْْخْرُ بِااىخَّجْ َُ ءَاثٌَِٗ اىْقسُْءَا  

Membaca Al-Qu ‟ n be t jwi     l h w jib,   n be  os  b gi 

pembaca yang tidak bertajwid.
4
 

Manusia diperintahkan untuk menghayati isi kandungan 

al-Qur'an sesuai dengan akal pikiran mereka. Memahami al-

Qur'an sangat penting karena al-Qur'an sebagai kitab suci 

menempati posisi sentral dalam perkembangan dan 

pengembangan ilmu-ilmu keislaman. Al-Qur'an adalah pedoman 

dan pemandu gerakan-gerakan umat Islam sepanjang sejarah. 

                                                             
3  Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qu ‟ n 

METODE MAISURA, (Bogor : CV.Duta Grafika, 2016), p.4 
4
  uh mm     n  uh mm     n „Ali   n Yusuf   n  l-Jazari, Al-

Muqaddimah, (Jeddah: Daar Noor, 2006), Cet. 4, p. 3 
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Pemahaman al-Qur'an melalui penafsiran memegang peranan 

penting bagi maju mundurnya umat Islam.  

Sebagai kitab suci yang memberi petunjuk kepada 

manusia, al-Qur'an harus dibaca dan difahami. Pemahaman al-

Qur'an dan penafsiran seseorang terhadap al-Qur'an tentu terkait 

 r t   ng n p ngu s  nny  t rh   p  lmu Qir ‟ t (bacaan al-

Qur'an), disamping ilmu-ilmun lain seperti bahasa Arab, sejarah 

al-Qur'an, ulum al-Qur'an, kaidah-kaidah tafsir dan ilmu-ilmu 

yang lain.
5
 

Menurut sejarah, bangsa Arab pada zamannya dahulu 

memang memiliki berbagai dialek (lahjah) yang beragam antara 

satu kabilah dengan kabilah yang lain, baik itu dari segi intonasi, 

bunyi maupun hurufnya, namun bahasa Quraisy memiliki 

kelebihan dan keistimewaan sendiri, dan lebih tinggi daripada 

bahasa dan dialek yang lain. Banyak faktor yang menyebabkan 

bahasa Quraisy lebih dominan di antara bahasa-bahasa Arab 

lainnya, antara lain karena orang Quraisy berdampingan dengan 

Baitullah, menjadi pengabdi urusan haji, membangun Masjidil 

Haram, dan tempat persinggahan dalam perniagaan. Oleh sebab 

itu, wajarlah apabila al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Quraisy 

kepada seorang rasul yang Quraisy pula, agar dapat menjinakkan 
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orang-orang Arab dan mewujudkan kemukjizatan al-Qur'an yang 

tidak dapat mereka tandingi. 

Karena adanya perbedaan dan keragaman akan dialek-

dialek bangsa Arab tersebut, maka al-Qur'an yang diwahyukan 

oleh Allah SWT kepada Rasulullah SAW akan menjadi sempurna 

kemukjizatannya apabila ia dapat menampung berbagai dialek 

dan macam-macam cara membaca al-Qur'an sehingga 

memudahkan mereka untuk membaca, menghafal dan 

memahaminya.  

Seperti firman Allah SWT yang tercantum dalam surat Ibrahim 

ayat 4: 

ِْ يشََاءُ  ٍَ  ُ ٌْ ۖ فيَضُِوُّ اللََّّ َِ ىَُٖ ِٔ ىيِبُيَِّ ٍِ ْ٘ ُِ قَ ِْ زَسُ٘هٍ إلََِّ بيِسَِا ٍِ ا أزَْسَيْْاَ  ٍَ َٗ

َ٘ اىْعَصِيصُ اىْ  ُٕ َٗ ِْ يشََاءُ ۚ  ٍَ ْٖدِي  يَ َٗ ٌُ  حَنِي

''Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan 

bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan 

terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 

kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 

kehendaki. Dan dialah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana.'' 

 Ayat tersebut tentu sangat relevan dengan kondisi bangsa 

Arab ketika pertama kali al-Qur'an diturunkan. Mereka yang 

memiliki berbagai perbedaan bahasa, dialek, dan logat. Oleh 

sebab itu, al-Qur'an diturunkan dalam bentuk sab'ah al-aḥruf 

yaitu bacaan yang disesuaikan dengan  dialek mereka, agar bisa 

membacanya, mengambil manfaat dari al-Qur‟ n   ik   rup  
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petunjuk, hukum-hukum syari'at, mu'amalat, atau dalam rangka 

ibadah.  

 Ketika dakwah Islam telah memasuki wilayah Madinah, 

Nabi mengajar kan al-Qur'an dengan ragam bacaan (lahjah) yang 

berbeda-beda. Terlebih kondisi saat itu banyak sekali yang 

berbondong-bondong memeluk agama Islam setelah terjadinya 

peristiwa Fathu Makkah yang mengakibatkan banyaknya 

perbedaan dialek.
6
 Sebagian sahabat menerima proses pengajaran 

al-Qur'an dengan satu huruf, sebagain lain menerima dua huruf 

bahkan tidak sedikit yang menerima lebih dari tiga huruf. 

Sistematika pengajaran Nabi ini terus berlanjut ketika para 

sahabat telah menyeb r k     r h  i lu r j  ir h Ar   untuk 

  r  kw h.   k  ti  kl h h r n jik  s t l hny  s   gi n   ri 

p r  s h   t m ng   k ul ng      nny  k p       i SAW, 

s p rti h lny  y ng t rj  i k p    s h   t „Um r  in  l- h tt   

  ng n  isy m  in   k m. 

عْجُ  َِ هِ اّللَِّ  سَ ْ٘ ُِ فىِ حَياَةِ زَسُ زَةَ اىْفسُْقاَ ْ٘ ٌٍ يقَْسَأُ سُ َِ حَنِيْ ًَ بْ  ،صلى الله عليه وسلمِٕشَا

عْجُ  ََ ِٔ، فاَسْخَ َ٘  فإَذَِا ىقِسَِاءَحِ فٍ  عَيىَ يقَْسَؤُٕاَ ُٕ ْٗ ٌْ  مَثيِْسَةٍ  حُسُ هُ  يقُْسِئْْيِْٖاَ ىَ ْ٘  زَسُ

 ِ ِٗزُُٓ  فنَِدْثُ  ،صلى الله عليه وسلم اللََّّ لََةِ، فىِ أسَُا ّْخظَسَْحُُٔ  اىصَّ ِٔ. سَيَّ  حَخَّى فاَ ٌَّ ىبَّّبْخُُٔ بسِِدَائِ . ثُ ٌَ

 ِ هُ اللََّّ ْ٘ زَةَ، قاَهَ : أقَْسَأَّيِْٖاَ زَسث ْ٘ ِٓ اىسُّ ِْ أقَْسَأكََ ٕرَ ٍَ : ىَُٔ قيُْجُ  ،صلى الله عليه وسلمقيُْجُ : 

ِ،. مَرَّبْجَ  اللََّّ َ٘ َُّ  فَ هَ  إِ ْ٘ ِ  زَسُ زَةَ  ٕرَِِٓ  أقَْسَأَّىِ صلى الله عليه وسلم اللََّّ ْ٘ َِ  اىَّخىِْ  اىسُّ  عْخلَُ سَ

ِ فاَّْطَ . حقَءزَؤُٕاَ هِ اللََّّ ْ٘ دُُٓ إىِىَ زَسُ ْ٘ هَ :  فقَيُْجُ  صلى الله عليه وسلميقَْجُ أقَُ ْ٘ ِ، ياَزَسُ ِّّى اللََّّ  إِ

                                                             
6

 Abdul Khaliq Hasan el-Qu sy, “Al-Ahruf Al-S  ‟ h; S  u h 

Fenomena Sejarah Al-qur‟ n (D l m   ji n  l sik   n  ont mpor r)”, 

Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 9, No. 1, Januari 2007, p. 37 
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عْجُ  َِ زَةَ  يقَْسَأُ  ٕرََا سَ ْ٘ ُِ  سُ ىفٍ  عَيىَ اىْفسُْقاَ ْٗ ّْجَ  حقُْسِئْْيِْٖاَ، ىٌَء حُسُ أَ ِّى َٗ  حقَْسَأَ

زَةَ  ْ٘ ُِ  سُ هُ  فقَاَهَ . اىْفسُْقاَ ْ٘ ِ  زَسُ سُ  أزْسِئُْ: صلى الله عليه وسلم اللََّّ ََ ، فقَسََأَ ياَعُ ًُ ِٕشَا ، اِقْسَأْ ياَ

 ِ هُ اللََّّ ْ٘ عْخُُٔ يقَْسَإُٔاَ. قاَهَ زَسُ َِ ِٓ اىْقِسَاءَةَ اىَّخىِ سَ ّْصِىجَْ  ٕنََرَا: صلى الله عليه وسلمٕرَِ ٌَّ . أُ  قاَهَ  ثُ

هُ  ْ٘ ِ  زَسُ َُّ : "صلى الله عليه وسلم اللََّّ َُ  ٕرََا إِ ّْصِهَ  اىْقسُْآ ا أحَْسُفٍ  سَبْعَتِ  عَيىَ اُ ْٗ سَ  فاَقْسَأُ احيَسََّ ٍَ 

 ُْْٔ ٍِ ."7
  

  nurut h  is y ng  iriw y tk n ol h „Um r  in  h tt   r. , 

  li u m n r ngk n   hw ; Aku m n  ng r  isy m  in   k m 

membaca surat al-Furqan di masa hidup Rasulullah. Lalu aku 

sengaja mendengarkan bacaannya. Tiba-tiba dia membaca- nya 

dengan bacaan yang bermacam-macam yang belum pernah di 

bacakan Nabi kepadaku. Hampir saja aku serang dia dalam 

shalat, namun aku berusaha menunggu dengan sabar sampai dia 

salam. Begitu dia salam aku tarik leher bajunya, seraya aku 

  rt ny , “si p  y ng m ng j ri      n sur t ini ”  isy m 

m nj w  , “y ng m ng j rk nny     l h R sulull h s n iri”. 

Aku gertak dia, kau bohong, demi Allah, Rasulullah telah 

membacakan kepadaku surat yang kau baca tadi (tetapi tidak 

seperti bacaan mu).   k  ku j k  i  m ngh   p R sulull h   n 

ku  rit k n p ristiw ny .   lu R sulull h m nyuruh  isy m 

membaca surat al- Furqan sebagaimana yang dibacakan tadi. 

  mu i n R sulull h   rkom nt r, “D miki nl h      n sur t 

itu di turunkan. Lalu Rasulullah berkat  l gi, “S sungguhny   l-

Qur‟ n itu  iturunk n   l m tujuh huruf”, m k      l h m n  

yang kamu anggap mudah. 

Dari riwayat tersebut dapat kita lihat bahwa Nabi 

memberikan kemudahan dan kelonggaran kepada para sahabat 

agar membaca al-Qur‟ n ti  k h ny    ng n satu huruf (dialek) 

saja. Hal tersebut ternyata sesuai dengan yang diajarkan oleh 

                                                             
7

 S s  Sun rs , “Qir ‟ t Al-Qur‟ n D l m S kil s P n  ng n 

Ekonomi  sl m”, E onomi  , Jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, 

Vol. V, Edisi 2, Oktober 2014, p. 55 
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Jibril kepada Nabi agar memudahkan umatnya dalam membaca 

dan menghafal al-Qur‟ n.
8
 

Banyak pula hadis-hadis Nabi lain yang menyatakan 

bahwa al-Qur'an itu diturunkan dalam tujuh huruf (Sab'atu 

Aḥruf), s l h s tuny  i l h h  is   ri   nu A   s RA: 

ٌَ: أقَْسَأَّىِ جِبْسِيْوُ عَيىَ حَسْفٍ فسََاجَعْخُُٔ  سَيَّ َٗ  ِٔ ُ عَييَْ ِ صَيَّى اللََّّ هُ اللََّّ ْ٘ قاَهَ زَسُ

ّْخَٖىَ عَيىَ سَبْعَتِ  يصَِيْدُّىِ حَخَّى ا َٗ ٌْ أشََهْ أسَْخصَِيْدُُٓ   أحَْسُفصٍفيََ

''Rasulullah SAW bersabda, ''Jibril telah membacakan al-Qur'an 

kepadaku, dalam satu huruf. Aku berulang-ulang membacanya. 

Selanjutnya aku selalu meminta kepadanya agar ditambah, 

sehingga ia menambahnya sampai tujuh huruf.'' (HR. Al-

Bukhari, Muslim).  

Dengan demikian, jelaslah bahwa tidaklah benar 

anggapan orang awam bahwa Qi  ‟ t (macam-macam bacaan) 

al-Qur'an itu diciptakan oleh Nabi Muhammad atau para sahabat, 

atau Ulama tabi'in yang dipengaruhi oleh dialek bahasa kabilah-

kabilah Arab. Dan jelas pula bahwa macam-macam bacaan al-

Qur'an itu sudah ada sejak al-Qur'an diturunkan.
9
 

Dari beberapa fenomena dan sejarah yang telah 

disebutkan sebelumnya maka sudah seharusnya kita memahami 

  hw    gitu p nting   n urg ntny  m mp l j ri ilmu Qir ‟ t 

(bacaan)  l-Qur‟ n   ng n   r  g i   r  y ng  i  n rk n   n 

untuk  is   rlu sk n k p    m sy r k t muslim  i m n  s j  

                                                             
8
 Su rni, “Ahruf S  ‟ h   n Qir  t S  ‟ h”, Al-Mu‟ shi  h, Vol. 15, 

No. 2 Juli 2018, p. 174 
9
 Ahmad Fathoni dan Ali Zawawi, Kaidah Qi  ‟ t Tujuh, (Jakarta: 

Darul Ulum Press, 1992), Cet.1, p. 1-3 



9 
 

  r   .  l h k r n  itu m mp l j ri ilmu Qir ‟ t S  ‟ h   n 

Qir  t „Asy r h   n Ar     Asy r h m nj  i su tu k h rus n 

demi terpeliharanya kemurnian bacaan al-Qur'an sepanjang 

zaman.  

Berbicara mengenai hukum mempelajari dan mengajarkan 

 lmu Qir ‟ t, p r  „Ul m  t l h m ng lu rk n p n  p tny  

bahwa hukumnya adalah fardhu kifayah. Oleh sebab itu, maka 

tepatlah apabila Komisi Fatwa Majelis Ulama In on si    l m 

si  ngny  p    t ngg l 2   r t 1983 m mutusk n   hw  Qir ‟ t 

s  ‟ h (Qir ‟ t tujuh) i l h s   gi n ilmu   ri „Ulumul Qur‟ n 

y ng w ji   ik m  ngk n   n  ip rt h nk n  ksist nsiny ,   n 

p m     n Qir ‟ t S  ‟ h  il kuk n p    t mp t t mp t y ng 

w j r ol h p m     y ng   rij   h (y ng   l j r   ri  hli 

Qir ‟ t).   hk n j uh s   lum itu,   jm ‟ul  uhuts (  m  g  

Riset) Al-Azhar Kairo dalam muktamarnya pada tanggal 20-27 

April 1971 t l h m m  rik n t usyi h   hw s ny  Qir ‟ t  l-

Qur‟ n itu  uk nlah hasil ijtihad, akan tetapi sebagai tauqifi 

(ketentuan tuhan) yang berpegang pada riwayat-riwayat yang 

mutawatir. Muktamar pun mendorong kepada para pembaca al-

Qur‟ n untuk ti  k m nggun k n      n riw y t Ḥafs saja, demi 

m nj g  Qir ‟ t-qir ‟ t y ng l in yang telah diyakini 

kebenarannya agar tidak terlupakan dan musnah begitu saja.
10

  

                                                             
10

 Ahmad Annuri, Panduan Tahsil Tilawah Al-Qu ‟ n & Ilmu Tajwid, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), p. 51 
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Dari penjelasan di atas inilah penulis akhirnya termotivasi 

untuk m milih “ mplik si   kn  P r     n Qir ‟ t Al-Qur‟ n 

Tentang Ayat-Ay t  ukum Pi  n  (Stu i  omp r tif Qir ‟ t 

 m m A ū „Amr   ng n Qir ‟ t  m m Ḥ m  h)” s   g i ju ul 

penelitian. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan 

m mpu m m  rik n p ng t hu n l  ih l njut m ng n i Qir ‟ t. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1.   g im n  t t   r   m m A ū „Amr   n  m m Ḥamzah 

membaca al-Qur'an khususnya pada ayat-ayat pidana? 

2. Apakah terjadi perubahan makna atau tidak ketika terjadi 

perbedaan pelafalan huruf al-Qur`an? 

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penulisan karya ini  ialah: 

1. Untuk m ng t hui t t   r   m m A ū „Amr   n  m m 

Ḥamzah dalam membaca ayat al-Qur'an khususnya pada 

ayat-ayat pidana. 

2. Mendeskripsikan ada dan tidak adanya perubahan makna 

ketika terjadi perbedaan pelafalan huruf al-Qur`an. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan akan didapat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan khazanah, 

informasi dan masukan yang dapat memperjelas keilmuan 

pembaca, terutama dalam bidang ilmu al-Qur‟ n   n t fsir. 

2. Secara Praktis 

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan 

p m h m n t nt ng implik si m kn  p r     n Qir ‟ t  l-

Qur‟ n t nt ng  y t-ayat hukum pidana, sehingga seluruh 

masyarakat baik pendidik, pelajar maupun masyarakat pada 

umumnya bisa mengetahui tentang implikasi makna perbedaan 

Qir ‟ t t rh   p p n fsir n. 

E. Kerangka Teori 

Kata al-Qir ‟ t y ng m rup k n   ntuk j m k   ri k t  

al-Qir ‟ t, s   ngk n   ntuk tungg lny     l h qiro t n, y ng 

mana secara bahasa diartikan sebaga ragam bacaan (multiple 

reading). S   r  istil h, s   g m n   irumusk n ol h A ū 

Sy m h (w.665/1266)    l h s   g   isiplin ilmu y ng 

mempelajari tata cara melafalkan beberapa kosakata al-Qur‟ n 

dan perbedaan pelafalannya dengan menisbatkan pada orang 
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yang meriwayatkan.
11

 Menurut Abd al-Qadir Muhammad 

  nshur   finisi  lmu Qir ‟ t i l h ilmu t nt ng t t    r  

mengucapkan kalimat-kalimat al-Qur‟ n   n p r     nny  y ng 

disandarkan kepada perawinya.
12

 Qir ‟ t   r       ng n t jwi . 

Qir ‟ t m ny ngkut   r  p ngu  p n l f l, k lim t,   n  i l k 

(lahjah) kebahasaan al-Qur‟ n.
13

 

Qir ‟ t  l-Qur‟ n m rup k n   gi n   ri salah satu 

budaya yang diritualkan oleh umat muslim. Sebagian dari umat 

muslim tersebut meritualkannya setiap selesai menunaikan 

kewajiban shalat lima waktu. Sebagian yang lain melakukannya 

beberapa kali dalam sehari. Sebagian yang lainnya 

melaksanakannya sekali dalam sehari, sekali dalam seminggu, 

dan seterusnya. Sebagian dari umat muslim mungkin saja 

mempertanyakan tentang mengapa ada beragam periwayatan 

dalam cara membaca al-Qur‟ n , l lu   g im n  j lur 

periwayatannya dan siapa saja kah yang terlibat di dalamnya?, 

kemudian apa saja yang harus dilakukan oleh masyarakat muslim 

  ng n    ny  Qir ‟ t ini , k mu i n f ktor  p  s j  y ng   p t 

memperkuatnyya sehingga menjadi ilmu yang layak untuk dikaji? 

                                                             
11

 Muhamad Ali Mustofa Kamal al-Hafidz, Epistimologi Qi  ‟ t Al-

Qu ‟ n, (Yogyakarta: Deepublish; Grup Penerbit CV Budi Utama, 2014), Cet. 

1, p. 11  
12

 Abdur Rokhim Hasan, Qi  ‟ t Al-Qu ‟ n   n   fsi n   (Jakarta: 

Yayasan Alumni Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur‟ n, 2020), p. 2 
13

 Shabri Shaleh Anwar, Pelopor Al-Qur‟an Kota Seribu Parit 

Indragiri Hilir; KH. Bustani Qadri, (ttp: Qudwah Press, 2019), p. 24 
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Secara umum dalam keilmuan Islam terdapat kata ushūl. 

Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari kata ashl ysng secara 

bahasa berarti “Al- shlu m    ubt  „ l ihi gh i uhu” atau 

“s su tu y ng  ij  ik n   s r   gi y ng l in”.
14

 Sedangkan 

secara istilah usūl berarti “ uq lu „ l   l-dalil wa al-q ‟i  h  l-

kulliyyah wa al-  jih”, atau dikatakan berdasarkan dalil dan 

kaidah yang menyeluruh dan rajih atau sahih. Usūl „ l  hi atau 

sesuatu yang daripadanya dibangun sesuatu yang lannya. Usūl 

secara istilah berarti “ uq lu „ l   l-dalil wa al-q ‟i  h  l-

kulliyyah wa al-rajih”, atau dikatakan berdasarkan dalil dan 

kaidah yang menyeluruh dan rajih atau sahih. Namun, usūl yang 

 im ksu    l m  lmu Qir ‟ t    l h p r     n y ng t t p   ri 

Qir ‟ t  l-Qur‟ n y ng  irumusk n ol h s ti p  m m Qir ‟ t 

beserta perawi-perawinya, bersifat umum dan dapat di qiyaskan 

atau diterapkan di tempat lain dari al-Qur‟ n. S l in istil h usūl, 

ada pula istilah farsy al-hu ūf yang dimaksudkan sebagi 

perbedaan-p r     n Qir ‟ t y ng ti  k   p t  ik i  hk n   n 

hanya dapat disandarkan kepada setiap Imam Qir ‟ t   s rt  

perawi-perawinya.
15

 Contohnya seperti cara membaca lafadz  ٍاىل(

  .pada surat al-Fatihah ayat 4 يً٘ اىديِ(

 m m „Āṣhim   n  m m  l- is ‟i m m      y t t rs  ut 

dengan adanya huruf alif setelah huruf mim. Sedangkan Imam 

                                                             
14

 Rusdaya Basri, Ushul Fikih 1, (Sulawesi Selatan: IAIN Parepare 

Nusantara Press, tth), p. 1  
15

 A  ul  uh min   n   s‟ulil  un w roh, Argumentasi Bacaan 

Gharib dan Musykilat (Bacaan Wajib Bagi Guru-gur TPQ), (Sulawesi Selatan: 

Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), Cet. 1, p. 42-43  
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Qir ‟ t y ng l in s lain Imam Ashim dan Imam al- is ‟i  t u 

biasa di sebut al-baqun membacanya dengan tanpa adanya hurf 

alif (ٍيل(. Para ulama memberikan nama kepada kata-kata yang 

terbatas jumlahnya yang juga dibaca dengan beberapa cara baca 

dengan sebutan farsy karena ketika disebut tempat-tempatnya 

dalam semua surat sesuai tertib al-Qur‟ n m k  i    g ik n 

permadani yang telihat tehampar indahnya di balik ruangan surat 

tertentu. Walaupun demikian, terkadang ditemui ada kaidah farsy 

yang belaku secara umum. 

Demikian pula terkadang ada kaidah usuliyyah yang 

ditemui tidak berlaku secara umum melainkan terdapat pada 

beberapa tempat tertentu di dalam kitab suci al-Qur‟ n, s p rti 

sejumlah   ‟ i  f h dan   ‟ z i  h. Sehingga berdasarkan 

kepada analisa tersebut dapat dikatakan bahwa penamaan atas 

kaidah usul dan kaidah farsy berdasarkan umumnya disebut 

seperti demikian.
16

 

P      s rny  Qir ‟ t pun t r  gi m nj  i     r p  

m   m,  i nt r ny      Qir ‟ t s  ‟ h (Qir ‟ t tujuh), Qir ‟ t 

„ sy r h (Qir ‟ t s puluh),   n     Qir ‟ t  r  ‟  „ syr h 

(Qir ‟ t  mp t   l s).   mun   ri k tig  m   m Qir ‟ t t rs  ut 

Qir ‟ t s  ‟ h l h y ng p ling m syhur. Qir ‟ t s  ‟ h s n iri 

i l h Qir ‟ t y ng  inis  hk n k p    p r   m m Qurr ‟ y ng 

                                                             
16

  uh mm   Syukri W fi  in     ukhti “P n r p n Qir  t Tujuh 

Di Darul Quran Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (Jakim), Kuala Kubu 

 h ru, S l ngor,   l ysi ” (Skripsi, “Univ rsit s  sl m   g ri Sum t r  

Ut r ”,     n 2018), p. 43-44 
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tujuh y kni   n „Āmir,   n   ts r, „Āṣim, A ū „Amr, Ḥamzah , 

  fi‟   n  l- is ‟i. 

D ri   ny kny  m   m Qir ‟ t y ng    , umumny  

m sy r k t muslim  i  n on si  h ny  m ng n l s tu Qir ‟ t 

saja yang mereka gunakan untuk membaca al-Qur‟ n s h ri-hari 

y kni Qir ‟ t „Āṣim riwayat Ḥafsh. Ḥafsh sendiri merupakan 

s l h s tu p r wi Qir ‟ t   ri  m m „Āshim y ng p ling m syhur 

 i    r h   gh   . Qir ‟ t „Āshim riw y t Ḥafsh tersebut 

menyebar hampir di selurh dunia sejak perdana menteri dinasti 

Abbasiyah yang bernama Ibnu Mujahid yang juga seorang pakar 

Qir ‟ t.
17

 

Salah satu model penelitian al-Qur`an atau tafsir adalah 

penelitian komparasif atau perbandingan. Secara bahasa, 

komparasif berarti membandingkan sesuatu yang memiliki fitur 

yang sama. Secara teoritik, penelitian komparatif dapat dilakukan 

dalam beberapa aspek, diantaranya: perbandingan antar tokoh, 

perbandingan antar pemikiran atau mazhab, perbandingan antar 

waktu, perbandingan antar kawasan dan lain lain. 

Secara teknis ada dua cara yang dapat dilakukan dalam 

riset perbandingan. Pertama, Sparated Comparative Method yaitu 

model perbandingan yang cenderung berpisah, yakni sebuah 

model penelitian yang cenderung hanya menyandingkan antar 

                                                             
17

 Didi Junaedi, Menafsir Teks, Memahami Konteks; Menelisik Akar 

Perbedaan Penafsiran Terhadap Al-Qu ‟ n, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 

Cet. 1, p. 50  
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objek yang diteliti, bukan membandingkan. Kedua Integrated 

Comparative Method, yaitu sebuah cara membandingkan yang 

lebih bersifat menyatu dan teranyam, yakni dalam model ini 

peneliti berusaha mencari artikulasi tertentu yang dapat 

mewadahi kedua objek atau tokoh yang dikaji, sehingga dalam 

uraian dan analisisnya tampak lebih dialektik dan komunikatif. 

Dengan menggunakan metode kualitatif, dalam tulisan ini 

nantinya akan disuguhkan model perbandingan yang bersifat 

integrated comparative method guna menampilkan sisi-sisi 

perbedaan dan persamaan dari kedua objek yang dikaji serta akan 

didapatkan penemuan baru yaitu pemahaman tentang hal ihwal 

tatacara membaca al-Qur`an oleh dua Imam qiraat sab`ah, 

khususnya pada ayat-ayat pidana yang dijadikan tema 

pembahasan pada penulisan skripsi ini.  

Kemudian secara metadologis, penelitian komparatif 

bertujuan untuk: pertama, mencari aspek persamaan dan 

perbedaan; kedua, mencari kelebihan dan kekurangan masing 

masing objek yang diteliti. Adapun metode dari penelitian 

komparatif ialah menentukan tema apa yang diteliti, 

mengindentifikasi aspek-aspek yang dikomparatif, mencari 

keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing 

objek yang diteliti, menunjukan kekhasan dari masing-masing 

objek yang diteliti, melakukan analisis mendalam dan keritis 

dengan disertai argumen data, dan membuat kesimpulan-
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kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dari sebuah 

penelitian. 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan 

pada proposal ini dengan proposal atau skripsi yang lain, maka 

penulis menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan atau 

memiliki kemiripan pembahasan. Selanjutnya hasil dari 

penelusuran ini akan menjadi acuan penulis untuk tidak 

mengangkat metodologi yang sama, sehingga diharapkan kajian 

ini tidak terkesan plagiat dari kajian yang sudah ada. 

Berdasarkan penelusuran penulis, penulis menemukan ada 

beberapa karya yang hampir sama dengan bahasan pada 

penelitian ini. 

1. Skripsi oleh Moch. Qomari dengan judul ''Qiraat Dalam 

Kitab Tafsir 'Studi Qirā’at Pada Ayat-ayat Teologis Dalam 

Kitab Tafsir Al-Kasysyaf Karya Imam Al-Zamakhsyari dan 

Kitan Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Imam Fakhru al-Din 

al-Razi''. Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, tahun 2019. 

Terdapat beberapa kesamaan pada skripsi tersebut 

yaitu mengenai pengertan dan sejarah lahirnya Qir ‟at, 

namun yang membedakan ialah skripsi tersebut 

memfokuskan pembahasannya kepada ayat-ayat teologis dari 

kitab tafsir al-Kasysyaf karya Imam al-Zamakhsyari dan 
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kitab tafsir Mafatih al-Ghaib karya Imam Fakhru al-Din al-

Razi. Sedangkan pada skripsi ini penulis akan fokus 

membahas mengenai implikasi qiraat al-Qur‟an pada ayat-

ayat pidana dengan membandingkan antara Qir ‟at Imam 

Abū „Amr  dengan Qir ‟at Imam Ḥamzah . 

2. Skripsi oleh Muhammad Kamil Bin Ralib dengan judul 

''Pendapat Imam Ibnu Katsir Dalam Mengungkap 

Perbedaan Qiraat Terhadap Penafsiran Juz 1 Al-Qur'an'' 

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

tahun 2015. Skripsi tersebut hanya fokus pada pembahasan 

kepada pandangan Ibnu Katsir terhadap perbedaan qiraat 

pada penafsiran juz 1 Al-Qur'an. 

3. Skripsi oleh Muhammad Ronald Abidin dengan judul 

''Ragam Qirā’at Dalam Surat Al-Fatihah 'Telaah Kitab 

Turjuman Al-Mustafid Karya Abdul Rouf al-Singkili'' 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 2019.  

Pada skripsi tersebut ada pembahasan mengenai 

hubungan Qir ‟at dan ilmu tafsir namun selebihnya skripsi 

tersebut membahas mengenai ragam Qir ‟at dalam surat al-

Fatihah dalam kitab Turjuman al-Mustafid karya Abdul Rouf 

al-Sigkili.  
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G. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang hasil 

penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

metode kuantifikasi yang lain.
18

 Menurut Bogdan dan Taylor 

(1955) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
19

 

 Sebagai bentuk pegangan dalam penulisan skripsi dan 

pengolahan data untuk memperoleh hasil yang valid, penulis 

menggunakan beberapa sumber penelitian dan metode dalam 

penulisan skripsi ini, yaitu: 

1.  Sumber Penelitian 

a) Sumber Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang berhubungan 

secara langsung dengan masalah yang dibahas, diambil 

dari dokumen-dokumen data kepustakaan baik berupa 

buku, kitab, jurnal, artikel, maupun bacaan laninya yang 

terkait dengan objek penelitian ini.  

                                                             
18

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), Cet. 1, p. 8-9 
19

 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif; dalam Ilmu 

Sosial, Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bali: Nilacakra Publishing 

House, 2018), p. 4 
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Sumber primer yang penulis gunakan adalah kitab al-

Qir  t  l-„Asr  l- ut w tir h  in Th ri  qi asy-

Sy thi iyy h w     ur h k ry   m m „Alwi  in 

Muhammad bin Ahmad Balfaqihi. 

b) Sumber Sekunder 

Sumber sekunder yang digunakan oleh penulis adalah 

buku-buku dan kitab-kitab yang membicarakan tentang 

topik yang berhubungan langsung maupun dengan tidak 

langsung dengan judul dan topik bahasan dalam penelitian 

ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penulisan skrpsi ini, penulis menggunakan metode telaah 

kepustakaan. Yaitu meneliti buku-buku yang ada katannya 

dengan pembahasan dalam skripsi ini. Adapun metode 

seperti ini disebut dengan istilah library research, yang 

berarti suatu riset kepustakaan. 

4. Metode Analisi Data 

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, yaitu 

berupa data kepustakaan dan buku-buku yang behubungan 

dengan tema yang dibahas penulis menggunakan metode 

muqarran, atau komparatif atau perbandingan. 
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H. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar penulis memberikan gambaran secara 

umum dari pokok pembahasan ini. adapun isi dari skripsi ini 

terdiri dari lima BAB, yaitu: 

 Bab Pertama, berisi pendahuluan yang pembahasannya 

mencakup Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Metodologi 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

 Bab Kedua, berisi tentang kajian yang terkat dengan ilmu 

Qir ‟ t  l-qur‟ n. Di   l mny   ij l sk n m ng n i   finisi 

Qir ‟ t, s j r h l hirny  Qir ‟ t, m   m-m   m Qir ‟ t al-

qur‟ n, p r     n  l-qur‟ n   ng n Qir ‟ t. 

 Bab Ketiga, m m  h s t nt ng  iogr fi   ri  m m A ū 

„Amr    ng n  u  p r winy  y itu A -Duri dan As-Susi, Imam 

Ḥamzah  dengan dua perawinya juga yakni Khalaf dan Khallad. 

 Bab Keempat, membahas mengenai data penelitian dan 

 n lisisny , y itu t nt ng p r  n ing n      n Qir ‟ t  m m 

A ū „Amr    ng n  m m Ḥamzah  terhadap ayat-ayat pidana. 

 Bab Kelima, berisi penutup dan saran-saran yang terkat 

dengan hasil kajian dari penelitian ini. 

 


